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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the management of student affairs by the Vice Principal 

of Student Affairs in strengthening the extracurricular competency of Paskibra at 

SMP Negeri 7 Samarinda. Student competency in extracurricular activities, 

especially Paskibra, requires effective managerial support to be able to develop 

optimally. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques through interviews, observation, and documentation. The results show 

that the Vice Principal of Student Affairs has a strategic role in planning, 

implementing, and evaluating Paskibra activities. Management is carried out 

systematically through the preparation of annual programs, routine coaching, and 

collaboration with extracurricular instructors. Obstacles faced include limited 

facilities and lack of active student participation, but can be overcome through a 

collaborative approach and continuous motivation. In conclusion, good 

management of student affairs contributes significantly to improving student 

competency in Paskibra activities. 

 

Keywords : extracurricular, competency, flag raising team, management, student 

affairs deputy 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan bidang kesiswaan oleh 

Waka Kesiswaan dalam penguatan kompetensi ekstrakurikuler Paskibra di SMP 

Negeri 7 Samarinda. Kompetensi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

khususnya Paskibra, memerlukan dukungan manajerial yang efektif agar mampu 

berkembang secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Waka Kesiswaan memiliki peran 

strategis dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan Paskibra. 

Pengelolaan dilakukan secara sistematis melalui penyusunan program tahunan, 

pembinaan rutin, serta kerja sama dengan pembina ekstrakurikuler.    Kendala yang 

dihadapi di antaranya keterbatasan sarana dan kurangnya partisipasi aktif peserta 
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didik, namun dapat diatasi melalui pendekatan kolaboratif dan motivasi 

berkelanjutan. Kesimpulannya, pengelolaan bidang kesiswaan yang baik 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi siswa dalam kegiatan 

Paskibra. 

 

Kata Kunci: ekstrakurikuler, kompetensi, paskibra, pengelolaan, waka kesiswaan 

 

A. Pendahuluan  

Manajemen adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan 

aktivitas yang dilakukan oleh setiap 

organisasi atau institusi pendidikan 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Pada awal abad ke-19, istilah 

manajemen mulai digunakan. Pada 

abad ini, itu sangat populer bahkan 

dianggap penting. Istilah manajemen 

pertama kali digunakan dalam 

organisasi industri dan ekonomi. 

Dengan waktu, istilah ini mulai 

digunakan dalam pendidikan. 

Manajemen pendidikan juga 

merupakan seni dan disiplin ilmu 

mengelola sumber daya pendidikan 

untuk menjadikan proses dan hasil 

belajar peserta didik aktif, kreatif, 

inovatif, dan menyenangkan saat 

mereka mengembangkan potensi diri 

mereka. Dalam menjalankan 

operasinya, lembaga pendidikan pasti 

menggunakan sistem manajemen, 

salah satunya adalah manajemen 

kesiswaan. Salah satu sistem yang 

luas yang digunakan oleh lembaga 

untuk mencapai tujuan mereka dalam 

memberikan layanan pendidikan 

kepada siswa adalah manajemen 

kesiswaan (Solechan and Abdullah 

2022). 

Bakat adalah bawaan pemberian 

Tuhan, dan bakat dapat dilatih. 

Seseorang dengan memiliki bakat 

tertentu dapat berkembang dan 

memanfaatkannya jika mereka dididik 

dan dilatih secara sempurna. Bakat 

akan menjadi tidak berguna jika 

dibiarkan saja tanpa bimbingan dan 

dukungan, kemungkinan berubah 

sangat kecil. Sepanjang waktu 

tertentu, bakat itu relatif konstan. 

Bakat harus dapat digunakan untuk 

mencapai kesuksesan akademik dan 

profesional karena bakat relatif stabil. 

Dengan demikian, bakat menunjukkan 

kemampuan untuk mempelajari suatu 

aktivitas tertentu, bakat relatif 

berbeda, dan bakat relatif konstan. 

Sekolah berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan dan merupakan tempat di 

mana belajar dan pembelajaran 

terjadi. Selain itu, sekolah merupakan 
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tempat di mana orang melakukan 

upaya untuk mengembangkan bentuk 

usaha siswa untuk membangun diri 

mereka sendiri di luar program 

pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  

Definisi konseptual dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang apa yang terjadi dalam 

penelitian ilmiah terkait dengan 

masalah yang dibahas oleh penulis. 

Untuk menjelaskan tujuan dan 

metodologi penelitian, pendekatan 

kualitatif digunakan. Pendekatan 

kualitatif juga berarti menggunakan 

metode dan teknik kualitatif dalam 

penelitian secara keseluruhan. 

Dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa untuk mencegah 

kesalahan interpretasi dalam 

memahami judul penelitian, batasan-

batasan pengertian variabel yang 

akan diteliti harus dibuat studi ini.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

SMP Negeri 7 Samarinda 

terletak di Jalan H.M. Kadrie Oening, 

Kelurahan Air Hitam, Kecamatan 

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. Sekolah ini 

didirikan pada tanggal 9 Oktober 1982 

berdasarkan SK Pendirian Nomor 

0299/0/1982 dan berstatus negeri di 

bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan 

luas tanah mencapai 17.250 meter 

persegi, SMP Negeri 7 menyediakan 

berbagai fasilitas pendukung proses 

belajar mengajar, seperti 28 ruang 

kelas, 1 laboratorium, 1 perpustakaan, 

serta akses internet dan listrik dari 

PLN. Sekolah ini juga telah meraih 

akreditasi A pada 31 Desember 2007, 

menunjukkan komitmennya terhadap 

kualitas pendidikan. Saat ini, kepala 

sekolah dijabat oleh Hadi Rizani, 

dengan operator Nunung Eka Wahyu 

Suswanti. Penelitian mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di 

SMP N 7 Samarinda menunjukkan 

bahwa perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi telah dilakukan sistematis 

mendukung pembinaan karakter. 

1. Perencanaan Kegiatan 

Perencanaan disusun melalui 

program kerja tahunan yang 

menyesuaikan kalender pendidikan 

serta agenda nasional. Rapat 

koordinasi dilakukan oleh koordinator 

kesiswaan, pembina Paskibra, dan 

OSIS. Proses ini mencakup 

penentuan tujuan, jadwal latihan, 

perekrutan anggota, serta kebutuhan 

sarana prasarana. Fokus utama 

perencanaan adalah pembentukan 
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kedisiplinan, tanggung jawab, dan jiwa 

nasionalisme siswa. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Paskibra dilaksanakan 

terstruktur melalui tahapan 

perekrutan, seleksi, dan pelatihan 

rutin seminggu sekali (hari Sabtu). 

Materi pelatihan mencakup dasar 

PBB, disiplin, kekompakan, 

kepemimpinan, dan semangat 

kebangsaan. Intensitas latihan 

ditingkatkan menjelang momen 

penting, seperti peringatan HUT RI. 

Selain bertugas dalam upacara 

bendera rutin, anggota Paskibra juga 

terlibat dalam kegiatan sekolah dan 

tingkat kecamatan. Siswa kelas VII 

mengikuti tahap adaptasi, kelas VIII 

mendapat tanggung jawab tambahan, 

sedangkan kelas IX berperan sebagai 

mentor dan teladan bagi juniornya. 

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan secara formal 

(rapat koordinasi setiap akhir 

semester) dan informal (pengamatan 

langsung saat latihan). Fokus evaluasi 

meliputi kedisiplinan, keterampilan 

baris-berbaris, tanggung jawab, kerja 

sama tim, serta kepemimpinan siswa. 

Evaluasi juga menjadi sarana refleksi 

diri dan pemberian umpan balik, baik 

bagi anggota maupun pembina, untuk 

pengembangan program di masa 

depan. 

Kegiatan Paskibra di SMP 

Negeri 7 Samarinda berfungsi sebagai 

wadah pembentukan karakter siswa, 

meliputi disiplin, tanggung jawab, 

kerja sama, dan kepemimpinan. 

Melalui perencanaan matang, 

pelaksanaan terstruktur, dan evaluasi 

berkelanjutan, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis 

baris-berbaris, tetapi juga membentuk 

kepribadian siswa yang percaya diri, 

berkarakter, dan cinta tanah air. 

Paskibra menjadi sarana mendukung 

tujuan sekolah untuk menghasilkan 

lulusan yang unggul secara akademis 

maupun non-akademis. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 

Paskibra di SMP Negeri 7 Samarinda, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler Paskibra 

di SMP N 7 Samarinda dilakukan 

secara sistematis dan melibatkan 

berbagai pihak, termasuk pembina, 

pihak sekolah, dan anggota 

Paskibra. Perencanaan mencakup 

penyusunan program kerja 
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tahunan, penetapan jadwal latihan, 

pemilihan pelatih atau pembina, 

serta penganggaran kebutuhan. 

Tujuan utama dari perencanaan ini 

adalah untuk membentuk karakter 

siswa yang disiplin, bertanggung 

jawab, dan memiliki semangat 

kebangsaan. 

2. Pelaksanaan kegiatan dimulai 

dengan proses perekrutan anggota 

baru melalui seleksi yang 

melibatkan tes fisik, baris-berbaris, 

serta wawancara singkat. Setelah 

diterima, siswa mengikuti latihan 

rutin yang meliputi keterampilan 

baris-berbaris, latihan fisik, simulasi 

upacara, serta pengembangan 

kepemimpinan. 
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